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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting untuk
meningkatkan  kecerdasan, keterampilan, mempertinggi  budi  pekerti,
memperkuat kepribadian, dan mempertebal semangat kebersamaan agar dapat
membangun dirisendiri dan bersama-sama membangun bangsa. (Saptono, 2017)
Pendidikan adalah sesuatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap individu.

Pendidikan tidak terlepas dari Sega ang dilakukan manusia. Dalam
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Pend idak'g I@Kﬁiﬁgai epmasalaha 2nurut Fajri
(2017) masalah yang dihadapiypendidi terbagi menjadi 2 yakni masalah
mikro dan masalah makro. Masalaf Q pakan masalah yang ditimbulkan

dalam komponen pendidikan itu sendiri sebagai suatu sistem, seperti masalah
kurikulum. Sedangkan masalah makro, merupakan masalah yang ditimbulkan
daridalam pendidikan itu sebagai suatu sistem dengan sistem lainnya yang lebih
luas mencakup seluruh kehidupan manusia, seperti tidak meratanya
penyelenggaraan pendidikan di setiap daerah. Begitupun dengan indonesia,
pendidikan di indonesia sampai saat ini masih dihadapi dengan berbagai

permasalahan.



Menurut Baharuddin, dkk (2017) llmu Pengetahuan Alam atau IPA adalahmata
pelajaran yang memberikan akses untuk siswa dapat berkembang menjadi
manusia berkualitas yang mampu proaktif dalam menjawab tantangan zaman.
IPAmerupakan salah satu muatan pelajaran yang berhubungan langsung dengan
lingkungan siswa (Utami dan Renda, 2019). Ini sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Mayuni, dkk (2019) bahwa IPA menekankan pada pemberian
pengalaman untuk pengembangan kemampuan siswa agar mampu menjelajahi
lingkungan alam secara ilmiah.

Pendidikan IPA tidak hanya terdiri dari fakta dan teori yang dihafalkan,
tetapi juga terdiri atas proses aktif menggunakan pikiran dan sikap ilmiah dalam
mempelajari gejala ala mi 019). embelajaran IPA, peserta
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mengajar di sekolah sekarang ini tidak efektif jika hanya menggunakan model
pembelajaran satu arah. Pendidik menerangkan sedangkan peserta didik
mendengarkan dan mencatat saja. Tetapi peserta didik juga harus ikut aktif
dalam pembelajaran sehingga peserta didik benar-benar memahami materi
terlebih untukmata pelajaran yang membutuhkan pemahaman yang lebih seperti
halnya pada mata pelajaran IPA.
Pembelajaran inkuiri ini tepat diterapkan dalam pembelajaran IPA
khususnya fisika, karena fisika merupakan pelajaran yang membutuhkan logika

dan pengalaman untuk dapat mengembangkan kemampuan peserta didik



dalam memahami dan memperoleh pengetahuan melalui cara berfikir Kritis.
Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu langkah yang dapat ditempuh
untuk memperbaiki sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada
mata pelajaran IPA.

Model pembelajaran inkuiri adalah upaya pengembangan disiplin
intelektual dan keterampilan yang dibutuhkan untuk membantu siswa
memecahkan masalah dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan
memperoleh jawaban atas dasar ingin tahu. Menurut Kurniasih dan Sani (2015:
113) menyatakan bahwa, “model pembelajaran inkuiri merupakan model
pembelajaran dengan seni merekayasa situasi-situasi yang sedemikian rupa
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IV SD Quantum School mengatakan bahwa ketika di kelas banyak siswa yang
kurang bersemangat ketika belajar materi ceramah, soal cerita atau soal-soal
yang berkaitan dengan pelajaran lainnya. Untuk mengatasi masalah tersebut,
guru harusbisa memilih model pembelajaran yang tepat dengan materi yang akan
diajarkan. Sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan sangat baik dan juga
tidak membuat siswa menjadi bosan. Contohnya dengan cara menjelaskan materi
dengan menggunakan atau mengamati dan mempraktekkan anak akan lebih

tertarik sehingga peserta didik lebih cepat memahami apa yang di pelajari.



Salah satu model pembelajaran yang akan diterapkan untuk mengatasi
permasalahan yang ada adalah Model Pembelajaran Inkuiri. Sejalan dengan
permasalahan diatas, kedudukan model pembelajaran sebagai alat motivasi
ekstrinsik dalam kegiatan belajar—mengajar hendaknya dipahami benar oleh
guru. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi, karena
ada perangsang dari luar. Sehingga model pembelajaran dalam hal ini
berkedudukan sebagai alat untuk meningkatkan minat belajar siswa dari luar.
Menurut Kurniasin dan Sani (2015: 113) menyatakan bahwa, “Model
pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran dengan seni merekayasa

situasi-situasi yang sedemikian rupa sehingga siswa bisa berperan sebagai
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1.2 Identifikasi Masala OQUALITY

Berdasarkan uraian latar belakang masalah.d

dalam bentuk

atas, dapat diidentifikasi

masalah yaitu :

1. Proses belajar mengajar di kelas cenderung masih berpusat pada guru

2. Selama proses pembelajaran berlangsung banyak siswa yang kurang
bersemangat ketika belajar dengan metode ceramah.

3. Selama proses belajar belum menggunakan model pemelajaran yang tepat

untuk menstimuluskan kemampuan koneksi IPA siswa



1.3

Batasan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

batasan masalah dalam penelitian yaitu, pengaruh model pembelajaran inkuiri

terhadap hasil belajar IPA siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas 1V
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

1.6

Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Inkuiri pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Quantum
School medan T.P 2023/2024?

Bagaimana hasil b

del pembelajaran
) Quantum School T.P

Kmenagétahu

pembelajara

model
pembelajaran Inkuiri pada mata,pelajaran IPAgkelas 1V SD Quantum School
T.P 2023/2024?
Untuk mengetahui pengaruh model pemelajaran Inkuiri terhadap hasil
belajar siswa pada materi pelajaran IPA kelas 1V SD Quantum School T.P
2023/2024?

Manfaat Penelitian
Secara praktis, penelitian ini dapat menjadikan manfaat bagi siswa,

guru,dan bagi peneliti. Manfaat tersebut antara lain sebagai berikut :



Bagi Siswa

Diharapkan dengan hasil penelitian ini, murid diharapkan dapat mengikuti
pembelajaran dengan semangat dan motivasi yang tinggi sehingga hasil
belajar murid dapat meningkat

. Dapat menjadikan siswa lebih kreatif, inovatif, mandiri dan lebih semangat
dalam belajar

. Bagi Guru

Membantu guru agar dapat memilih model pembelajaran yang tepat

. Penelitian ini dapat dijadikan bahan guru dalam proses belajar mengajar
untuk meningkatkan hasil belajar siswa juga diperlukan model pembelajaran

yang tepat dengan i iswa tertarik dengan




